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BAB II

ORGANISASI DAKWAH
A. Organisasi
1. Pengertian Organisasi
Istilah “organisasi” diambil dari bahasa Inggris, yaitu organization yang bersumber pada kata kerja bahasa Latin, organizare, yang berarti to from as or into a whole consisting of interdependent or coordinated parts (membentuk sebagai atau menjadi keseluruhan dari bagian-bagian yang saling bergantung atau terkoordinasi).
 Dalam istilah lain, kata “organisasi” berasal dari istilah Yunani orgonum dan istilah Latin organum yang berarti niat, bagian, anggota atau badan.
 Organisasi itu sendiri merupakan elemen yang sangat diperlukan di dalam kehidupan manusia, dengan berorganisasi dapat membantu melaksanakan hal-hal atau kegiatan-kegiatan yang tidak dapat dilaksanakan secara individu, masyarakat, bangsa dan negara. Organisasi juga merupakan wadah untuk melaksanakan suatu tujuan yang ingin dicapai bersama.

Beberapa para ahli mendefinisikan organisasi, diantaranya adalah:

1) Menurut Winardi bahwa “Sebuah organisasi merupakan sebuah sistem yang terdiri dari berbagai macam elemen atau subsistem diantara subsistem. Manusia subsistem terpenting, dan terlihat bahwa masing-masing subsistem saling berinteraksi dalam upaya mencapai sasaran-sasaran”.

2) Pendapat James L. Gibson yang dikutip oleh Khatib Pahlawan Kayo dalam bukunya Manajemen Dakwah – dari Dakwah Konvensional Menuju Dakwah Kontemporer, mengatakan “Organisasi adalah kesatuan yang memungkinkan anggota mencapai tujuan yang tidak dapat dicapai melalui tindakan individu secara terpisah”.

3) Amitai berpendapat bahwa “organisasi adalah unit sosial (pengelompokan manusia) yang sengaja dibentuk dan dibentuk kembali dengan penuh pertimbangan dalam rangka mencapai tujuan tertentu”.

4) Menurut Anwar Masy’ari yang dikutip oleh Samsul Munir Amin dalam bukunya Ilmu Dakwah, menyatakan bahwa “organisasi mempunyai dua pengertian, yaitu: organisasi sebagai kesatuan susunan yang mempunyai fungsi mencapai suatu tujuan, dan organisasi sebagai unsur atau elemen kesatuan susunan yang mempunyai fungsi mengatur persoalan intern”.

5) Menurut Dimock, organisasi adalah: 

Organization is the systematic bringing together of interdependent part to form a unified whole through which authority, coordination and control may be exercised to achive a given purpose (organisasi adalah perpaduan secara sistematis daripada bagian-bagian yang saling ketergantungan/berkaitan untuk membentuk suatu kesatuan yang bulat melalui kewenangan, koordinasi dan pengawasan dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditentukan).

Dari beberapa definisi beberapa di atas tentang organisasi dapat disimpulkan bahwa organisasi itu sendiri menunjukkan kepada suatu keadaan di mana beberapa orang bergabung dan mempersatukan kekuatan mereka untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Setiap organisasi haruslah memiliki 3 unsur dasar. Unsur-unsur tersebut tidak lain adalah sekelompok orang/anggota, kerjasama, dan adanya tujuan yang ingin dicapai. Dengan demikian organisasi merupakan sarana untuk melakukan kerjasama antara orang-orang dalam rangka mencapai tujuan bersama dengan mendayagunakan sumber daya yang dimiliki. Keharusan bekerja sama mencapai tujuan kebaikan ini diungkapkan dalam Al-Qur’an yang berbunyi:

((((((((((((( ((((( ((((((((( ((((((((((((( ( (((( (((((((((((( ((((( (((((((( (((((((((((((((
Artinya: 

Hendaklah kamu tolong menolong dalam berbuat kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong menolong berbuat dosa dan permusuhan. (QS. Al-Maidah: 2)

Sebagai sarana untuk melakukan kerja sama dalam mencapai tujuan bersama pula, perlu kita ketahui bahwa dapat dikatakan organisasi apabila mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

1) Adanya suatu kelompok orang yang dapat dikenal dan saling mengenal.

2) Adanya kegiatan yang berbeda-beda, tetapi satu sama lain saling berkaitan (interdependent part) yang merupakan kesatuan kegiatan.

3) Tiap-tiap orang memberikan sumbangan atau konstribusinya berupa pemikiran, tenaga, dan lain-lain.

4) Adanya kewenangan, koordinasi dan pengawasan.

5) Adanya tujuan yang ingin dicapai.

Sebagaimana ciri-ciri di atas, sesungguhnya organisasi bagi umat Islam itu sendiri bukanlah suatu hal yang asing, sejak pertamanya masyarakat Islam ialah organisasi yang merupakan satu kesatuan keluarga besar yang dibina di atas persatuan dan persaudaraan, sebagaimana dalam firman-Nya yang berbunyi:
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Artinya: 

Sesungguhnya ini adalah ummatmu, ummat yang satu. (QS. Al-Mu’minun: 52)
Dan firman-Nya juga:

((((((( ((((((((((((((( (((((((( 

Artinya: 

Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu bersaudara. (QS. Al-Hujurat: 10)

2. Prinsip-Prinsip Organisasi

Dari pengertian di atas jelas bahwa organisasi merupakan sekumpulan manusia yang bekerjasama mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara yang lebih efisien dibandingkan jika masing-masing anggotanya bekerja secara sendiri-sendiri. Untuk menyusun suatu organisasi perlu dipedomani dengan prinsip-prinsip dalam berorganisasi agar dapat dijalankan dengan baik. Prinsip-prinsip itu diantaranya ialah:

1) Prinsip Bahwa Organisasi Harus Mempunyai Tujuan yang Jelas

Organisasi dibentuk atas dasar adanya tujuan yang ingin dicapai, dengan demikian tidak mungkin suatu organisasi tanpa adanya tujuan. Misalnya, organisasi pelayanan kesehatan seperti rumah sakit dan puskesmas sebagai suatu organisasi, mempunyai tujuan yang ingin dicapai antara lain, memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas dan lain lain.
2) Prinsip Skala Hirarki

Dalam suatu organisasi harus ada garis kewenangan yang jelas dari pimpinan, pembantu pimpinan sampai pelaksana, sehingga dapat mempertegas dalam pendelegasian wewenang dan pertanggungjawaban, dan akan menunjang efektivitas jalannya organisasi secara keseluruhan.
3) Prinsip Kesatuan Perintah
Dalam hal ini, seseorang hanya menerima perintah atau bertanggung jawab kepada seorang atasan saja.

4) Prinsip Pendelegasian Wewenang
Seorang pemimpin mempunyai kemampuan terbatas dalam menjalankan pekerjaannya, sehingga perlu dilakukan pendelegasian wewenang kepada bawahannya. Pejabat yang diberi wewenang harus dapat menjamin tercapainya hasil yang diharapkan. Dalam pendelegasian, wewenang yang dilimpahkan meliputi kewenangan dalam pengambilan keputusan, melakukan hubungan dengan orang lain, dan mengadakan tindakan tanpa minta persetujuan lebih dahulu kepada atasannya lagi.
5) Prinsip Pertanggungjawaban
Dalam menjalankan tugasnya setiap pegawai harus bertanggung jawab sepenuhnya kepada atasan.
6) Prinsip Pembagian Pekerjaan
Suatu organisasi, untuk mencapai tujuannya, melakukan berbagai aktivitas atau kegiatan. Agar kegiatan tersebut dapat berjalan optimal maka dilakukan pembagian tugas/pekerjaan yang didasarkan kepada kemampuan dan keahlian dari masing-masing pegawai. Adanya kejelasan dalam pembagian tugas, akan memperjelas dalam pendelegasian wewenang, pertanggungjawaban, serta menunjang efektivitas jalannya organisasi.
7) Prinsip Rentang Pengendalian
Artinya bahwa jumlah bawahan atau staf yang harus dikendalikan oleh seorang atasan perlu dibatasi secara rasional. Rentang kendali ini sesuai dengan bentuk dan tipe organisasi, semakin besar suatu organisasi dengan jumlah pegawai yang cukup banyak, semakin kompleks rentang pengendaliannya.

8) Prinsip Fungsional
Bahwa seorang pegawai dalam suatu organisasi secara fungsional harus jelas tugas dan wewenangnya, kegiatannya, hubungan kerja, serta tanggung jawab dari pekerjaannya.

9) Prinsip Pemisahan
Bahwa beban tugas pekerjaan seseorang tidak dapat dibebankan tanggung jawabnya kepada orang lain.

10) Prinsip Keseimbangan
Keseimbangan antara struktur organisasi yang efektif dengan tujuan organisasi. Dalam hal ini, penyusunan struktur organisasi harus sesuai dengan tujuan dari organisasi tersebut. Tujuan organisasi tersebut akan diwujudkan melalui aktivitas/kegiatan yang akan dilakukan. Organisasi yang aktivitasnya sederhana (tidak kompleks) contoh “koperasi di suatu desa terpencil”, struktur organisasinya akan berbeda dengan organisasi koperasi yang ada di kota besar seperti di Jakarta, Bandung, atau Surabaya.
11) Prinsip Fleksibilitas
Organisasi harus senantiasa melakukan pertumbuhan dan perkembangan sesuai dengan dinamika organisasi sendiri (internal factor) dan juga karena adanya pengaruh di luar organisasi (external factor), sehingga organisasi mampu menjalankan fungsi dalam mencapai tujuannya.
12) Prinsip Kepemimpinan
Dalam organisasi apapun bentuknya diperlukan adanya kepemimpinan, atau dengan kata lain organisasi mampu menjalankan aktivitasnya karena adanya proses kepemimpinan yang digerakkan oleh pemimpin organisasi tersebut.

B. Dakwah

1. Pengertian Dakwah
Dakwah merupakan suatu pekerjaan besar yang melebihi proyek pembangunan gedung-gedung sekolah, stadion olahraga, dan gedung-gedung pencakar langit, lebih luas pula daripada masalah-masalah perburuhan, perekonomian, transmigrasi, dan lain sebagainya, karena di dalamnya terdapat tiap-tiap bidang yang menyangkut persoalan-persoalan dakwah. Ditinjau dari segi etimologi atau bahasa, kata dakwah berasal dari bahasa Arab, yaitu dâ’a – yad’û – da’watan, yang berarti mengajak, menyeru, memanggil.
Definisi mengenai dakwah telah banyak dibuat oleh para ahli yang masing-masing pada definisi tersebut saling melengkapi satu sama lain. Walaupun dalam pendefinisian itu berbeda susunan redaksinya, akan tetapi maksud dan makna hakikatnya sama. Secara terminologi atau istilah, penulis akan kemukakan beberapa definisi dakwah yang dikemukakan oleh para ahli mengenai dakwah.

1) Pendapat Bakhial Khauli, dakwah adalah satu proses menghidupkan peraturan-peraturan Islam dengan maksud memindahkan umat dari satu keadaan kepada keadaan lain.
2) Menurut Thoha Yahya Oemar dakwah adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat.

3) Pendapat Syekh Ali Mahfudz:
Dakwah adalah mengajak manusia untuk mengerjakan kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyuruh mereka berbuat baik dan melarang mereka dari perbuatan jelek agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat. Pendapat ini juga selaras dengan pendapat Al-Ghazali bahwa amr ma’ruf nahi munkar adalah inti gerakan dakwah dan penggerak dalam dinamika masyarakat Islam.

4) M. Natsir berpendapat bahwa:

Dakwah adalah usaha-usaha menyerukan dan menyampaikan kepada perorangan manusia dan seluruh umat manusia konsepsi Islam tentang pendangan dan tujuan hidup manusia di dunia ini, dan yang meliputi al-amar bi al-ma’ruf an-nahyu an al-munkar dengan berbagai macam cara dan media yang diperbolehkan akhlak dan membimbing pengalamannya dalam perikehidupan bermasyarakat dan perikehidupan bernegara.
 

5) Menurut M. Arifin:

Dakwah mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secara individual maupun secara kelompok agar timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap, penghayatan serta pengamalan terhadap ajaran agama sebagai message yang disampaikan kepadanya dengan tanpa adanya unsur-unsur pemaksaan.

Dari beberapa definisi dakwah di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dakwah adalah suatu ajakan/seruan secara lisan, tulisan, maupun perbuatan yang baik agar pindah dari satu keadaan menuju kepada kebahagiaan dunia dan akhirat dengan mengerjakan kebajikan dan menjauhi kemungkaran dengan berbagai cara dan media yang diperbolehkan. 

Berdakwah adalah tanggung jawab umat Islam, hal ini terdapat dalam surat Ali Imran ayat 104 yang berbunyi:
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Artinya: 

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar, merekalah orang-orang yang beruntung.  (QS. Ali Imran: 104)

Menurut ayat di atas, sangat jelas bahwa setiap umat  Islam wajib berdakwah, menyeru kepada manusia untuk mengajak ke jalan kebaikan sehingga masing-masing umat Islam punya tanggung jawab. Ayat di atas juga menunjukkan bahwa rohis merupakan salah satu dari segolongan umat Islam yang memiliki tanggung jawab sebagaimana ayat tersebut. Kemudian ayat di atas melarang kita (umat Islam) untuk melakukan perbuatan keji, tercela yang tidak dibenarkan dalam Islam. Oleh karena itu untuk menjadi orang-orang yang beruntung, hendaknya umat Islam selalu menyeru dalam kebaikan dan mencegah kemungkaran.

Seorang da’i dalam pelaksanaan dakwah harus konsisten dengan segala hal yang disampaikan, karena ini merupakan gambaran dari bentuk dakwah Rasulullah SAW. Pada awalnya dakwah Rasulullah SAW ditujukan kepada lingkungan keluarga secara diam-diam. Setelah beberapa lama dakwah dilaksanakan secara terbuka. Di antara inti ajaran sederhana yang Nabi sampaikan kepada mereka, ialah masalah ke-Esaan Tuhan dan memperbaiki moral (akhlak) manusia.

2. Komponen-Komponen Dakwah

Setiap kegiatan organisasi tentu terdapat komponen-komponen di dalamnya, begitu pula dengan dakwah terdapat komponen-komponen yang seringkali disebut dengan unsur-unsur dakwah. Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang selalu ada dalam setiap kegiatan dakwah seperti:

1) Da’i (pelaku dakwah)
Da'i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan maupun perbuatan dan baik secara individu, kelompok ataupun berbentuk organisasi. Dalam kegiatan dakwah peranan da’i sangatlah esensial, sebab tanpa da’i atau tanpa ada yang melaksanakan atau menyampaikan dakwah ajaran Islam hanyalah ideologi yang tidak terwujud dalam masyarakat.
2) Mad'u (penerima dakwah)
Mad'u adalah manusia yang menjadi sasaran dakwah atau penerima dakwah, baik sebagai individu maupun kelompok, baik muslim maupun tidak, atau dengan kata lain manusia secara keseluruhan. Mad'u terdiri dari berbagai macam golongan manusia. Oleh karena itu, menggolongkan mad'u sama dengan menggolongkan manusia itu sendiri, profesi, ekonomi, dan seterusnya. 
3) Maddah (materi dakwah)
Maddah adalah masalah isi pesan atau materi yang disampaikan da’i kepada mad'u. Dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi maddah atau materi dakwah adalah Islam itu sendiri. Oleh karena itu, membahas yang menjadi maddah dakwah adalah membahas ajaran Islam itu sendiri, sebab semua ajaran Islam yang sangat luas itu dapat dijadikan materi dakwah. Akan tetapi, ajaran Islam yang dijadikan materi dakwah itu pada garis besarnya adalah aqidah, syari’ah, akhlaq.
4) Wasillah (media dakwah)
Media dakwah adalah peralatan atau instrumen yang digunakan untuk menyampaikan materi dakwah. Instrumen-instrumen tersebut meliputi audio, visual, dan audio visual. 

5) Thariqah (metode dakwah)
Metode dakwah adalah suatu pendekatan yang dapat dijadikan sebagai pintu masuk bagi da’i menuju objek dakwah (mad'u) secara sukarela  dan penuh kesadaran. Metode dakwah bijak umumnya didasarkan pada hal-hal sebagai berikut:

a. Memeriksa  dan sekaligus mendiagnosis mad'u (jika da’i diibaratkan dokter).

b. Menghilangkan syubhat. Tujuannya adalah agar mad'u tidak sempat melihat   penyakit, apalagi merasakannya.

c. Memberikan semangat kepada mad'u agar selalu berbuat baik.
d. Membimbing mad'u dengan Al-Qur’an, As-Sunnah, dan sirah kaum shaleh.
e. Menyampaikan cara-cara di atas dengan bijak, yakni melalui nasehat dan diskusi yang baik atau jika diperlukan denganm kekuatan. Namun, cara terakhir ini khusus bagi mereka yang menentang Islam dan zhalim.

6) Atsar (efek dakwah)

Atsar adalah efek, bekasan, sisa ataupun respon yang timbul pada mad'u setelah dakwah disampaikan. Setiap aksi dakwah akan menimbukan reaksi. Demikian jika dakwah telah dilakukan oleh seorang da’i dengan materi dakwah, media, metode tertentu maka akan timbul respons dan efek (atsar) pada mad'u. Sebagaimana diketahui bahwa dalam upaya mencapai tujuan dakwah maka dakwah selalu diarahkan untuk mempengaruhi tiga aspek perubahan diri objeknya, yakni perubahan pada aspek pengetahuannya, aspek sikapnya, dan aspek perilakunya.

3. Tujuan Dakwah

Dakwah memiliki tujuan sebagai berikut:

1) Mengajak manusia memeluk agama Islam agar selalu meningkatkan keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah. Dengan tujuan ini, mad’u diharapkan agar senantiasa mengerjakan perintah dan meninggalkan perkara yang dilarang-Nya, hal ini didasarkan pada firman-Nya:

(((((((((((((( ((((( ((((((((( ((((((((((((( ( (((( (((((((((((( ((((( (((((((( ((((((((((((((( ( ((((((((((( (((( ( (((( (((( ((((((( ((((((((((( .
Artinya:

Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksaan-Nya.  (QS. Al-Maidah: 2)

2) Membina mental agama Islam untuk kaum yang baru masuk Islam atau yang lemah keislamannya dan keimanannya (mu’allaf) serta mengislamkan orang Islam, yakni meningkatkan kualitas Iman, Islam dan Ihsan kaum muslimin sehingga mereka menjadi muslim yang mengamalkan ajaran Islam secara kaffah (menyeluruh).
3) Menyebarkan kebaikan dan mencegah kemaksiatan sehingga menciptakan masyarakat yang tentram dan penuh keridhaan Allah.

4) Mendidik dan mengajari anak-anak agar tidak menyimpang dari fitrahnya. Sebagaimana kita tahu bahwa anak-anak adalah penerus untuk generasi masa depan, mendidik dan mengajari mereka merupakan suatu tindakan nyata untuk masa depan umat Islam. 

Firman Allah SWT:
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Artinya:

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah, (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.  (QS. Ar-Rum: 30)
Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya:

Setiap anak yang dilahirkan itu telah membawa fitrah beragama (perasaan percaya kepada Allah), maka kedua orangtuanyalah yang menjadikan ia beragama Yahudi, Nasrani, atau Majusi. (HR. Al-Baihaqi)

5) Membentuk individu dan masyarakat yang menjadikan Islam sebagai   pegangan dan pandangan hidup dalam segala segi kehidupan baik politik, ekonomi, sosial dan budaya.
4. Prinsip-Prinsip Dakwah
Dakwah Islam dapat diformulasikan sebagai kewajiban menyeru, mengajak, dan memanggil manusia untuk mengesakan Allah melalui tutur perkataan yang baik, amal kebaikan, dan ketundukkan kepada Allah SWT. Hal tersebut menjadi hakikat dakwah yang menunjukkan bahwa terdapat tiga bentuk utama dalam proses mendakwahkan Islam. Pertama, melalui tutur perkataan yang baik. Kedua, melalui perbuatan baik. Ketiga, keterpaduan bentuk dari perkataan dan perbuatan yang baik yang mengarah pada ketundukan kepada Allah SWT.
Dalam menjalankan dakwah, seperti halnya organisasi perlu adanya prinsip-prinsip berorganisasi, maka begitu pula dengan berdakwah perlu adanya prinsip-prinsip dalam berdakwah. Prinsip-prinsip dakwah bertujuan untuk menjadikan dakwah itu efektif, masyarakat dakwah khususnya pada da’i harus memahami prinsip-prinsip dakwah. Prinsip-prinsip itu antara lain adalah:
1) Berdakwah itu harus dimulai kepada diri sendiri (ibda’ binafsik) dan kemudian menjadikan keluarganya sebagai contoh bagi masyarakat, qu anfusakum nara (QS. 66: 6).
2) Secara mental, da’i harus siap menjadi pewaris para nabi, yakni mewarisi kejuangan yang berisiko, al ’ulama waratsat al anbiya’. Semua nabi juga harus mengalami kesulitan ketika berdakwah kepada kaumnya meski sudah dilengkapi dengan mu’jizat.
3) Da’i harus menyadari bahwa masyarakat membutuhkan waktu untuk dapat memahami pesan dakwah, oleh karena itu dakwah pun harus memerhatikan tahapan-tahapan, sebagaimana dahulu Nabi Muhammad harus melalui tahapan periode Mekkah dan periode Madinah.
4) Da’i juga harus menyelami alam pikiran masyarakat sehingga kebenaran Islam bisa disampaikan dengan menggunakan logika masyarakat, sebagaimana pesan rasul; Khatib an nas ’ala qadri ’uqulihim.
5) Dalam menghadapi kesulitan, da’i harus bersabar, jangan bersedih atas kekafiran masyarakat dan jangan sesak napas terhadap tipu daya mereka (QS. 16: 127), karena sudah menjadi sunnatullah bahwa setiap pembawa kebenaran pasti akan dilawan oleh orang kafir, bahkan setiap nabi pun harus mengalami diusir oleh kaumnya. Seorang da’i hanya bisa mengajak, sedangkan yang memberi petunjuk adalah Allah SWT.
6) Citra positif dakwah akan sangat melancarkan komunikasi dakwah, sebaliknya citra buruk akan membuat semua aktivitas dakwah menjadi kontraproduktif. Citra positif bisa dibangun dengan kesungguhan dan konsistensi dalam waktu lama, tetapi citra buruk dapat terbangun seketika hanya oleh satu keadaan fatal. Dalam hal ini, keberhasilan membangun komunitas Islam, meski kecil akan segera efektif untuk dakwah.
7) Da’i harus memerhatikan tertib urutan pusat perhatian dakwah, yaitu prioritas pertama berdakwah sehubungan dengan hal-hal yang bersifat universal, yakni al khair (kebajikan), yad’una ila al-khair, baru kepada amr ma’ruf dan baru kemudian nahi munkar (QS. 3: 104). Al-Khair adalah kebaikan universal yang datangnya secara normatif dari Tuhan, seperti keadilan dan kejujuran, sedangkan al-ma’ruf adalah sesuatu yang secara ”sosial” dipandang sebagai kepantasan. Sangat tidak produktif berdakwah dengan ramai-ramai membakar tempat maksiat (nahi munkar), tetapi mereka sendiri tidak adil dan tidak jujur.

C. Organisasi Dakwah

Dari uraian mengenai organisasi dan dakwah di atas dapat diartikan bahwa organisasi dakwah yaitu usaha atau gerakan dakwah yang dilakukan oleh sekelompok orang yang tergabung dalam suatu wadah sebagai satu kesatuan dengan suatu sistem kerjasama yang terorganisir dengan baik untuk mencapai tujuan dakwah Islam.
Dalam organisasi, khususnya organisasi dakwah, pengorganisasian dakwah sangatlah penting. Pengorganisasian dakwah berarti sebagai suatu tindakan untuk menghubungkan kegiatan-kegiatan dakwah yang efektif dalam wujud kerjasama antara para da’i, sehingga mereka dapat memperoleh manfaat-manfaat pribadi dalam melaksanakan kegiatan tersebut dalam upayanya mewujudkan tujuan dakwah yang diinginkan.
 
Dalam organisasi dakwah pula terdapat empat langkah yang harus ditempuh, yaitu: 
1. Membagi-bagi pekerjaan atau tindakan dakwah yang sudah ditetapkan dalam perencanaan.

2. Menetapkan dan mengelompokkan orang atau para da’i dalam melaksanakan tugasnya.

3. Menetapkan tempat atau lingkungan di mana aktivitas dakwah itu akan dikerjakan.

4. Menetapkan jalinan kerja sama antara para da’i sebagai suatu kesatuan kelompok kerja.

Dalam hal ini pengorganisasian mencakup segala aspek pelaksanaan dakwah, baik bagi individu maupun bagi kolektif da’i, sehingga masing-masing bidang dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. 
D. Urgensi Organisasi Dakwah
Begitu banyak dan luasnya ruang lingkup dan sasaran dakwah, sebab ia meliputi semua aspek kehidupan umat manusia, baik kehidupan spiritual maupun material, baik kehidupan jasmani maupun kehidupan rohani dalam mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat. Maka dari itu untuk menjalankan tugas mulia nan besar itu diperlukan kumpulan para da’i dalam suatu wadah organisasi dakwah agar dalam pelaksanaan dakwah akan menjadi mudah. Sebab tindakan-tindakan atau kegiatan-kegiatan dakwah dalam tugas yang lebih terperinci, serta pelaksanaannya diserahkan kepada beberapa orang yang akan mencegah timbulnya akumulasi pekerjaan hanya pada diri seseorang pelakasana saja. 
Selain itu, pemerincian kegiatan-kegiatan dakwah menjadi tugas para da’i sebagai pelaksana dakwah agar para da’i tahu akan situasi dan kondisi yang dihadapi dalam pelaksanaan dakwah. Dalam hal tersebut, Samsul Munir dalam ”Ilmu Dakwah” menyatakan bahwa:
Pembagian tugas-tugas dakwah kepada masing-masing pelaksana, membuat mereka mengetahui dengan tepat sumbangan pikiran apa yang harus diberikan dalam rangka penyelenggaraan dakwah, kejelasan masing-masing terhadap tugas pekerjaan yang harus dilakukan, dapat meminimalisir timbulnya salah pengertian, kekacauan, kekembaran, dan kekosongan. Di samping itu, penegasan orang-orang terhadap tugas tertentu juga untuk menumbuhkan pendalaman orang tersebut terhadap tugas pekerjaan yang diserahkan kepadanya.
Selanjutnya dengan pengorganisasian, kegiatan-kegiatan dakwah yang dirinci akan memudahkan pemilihan tenaga-tenaga yang diperlukan untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut, serta sarana atau alat yang dibutuhkan.

Pengorganisasian tersebut akan mendatangkan keberuntungan berupa terpadunya berbagai kemampuan dan keahlian dari para pelaksana dakwah dalam satu kerangka kerjasama dakwah yang semuanya diarahkan pada sasaran yang telah ditentukan.

Dengan adanya pengorganisasian (organizing) yang dinyatakan di atas, di mana masing-masing pelakasana (da’i) menjalankan tugasnya pada satu kesatuan kerjasama yang telah ditentukan dengan wewenang yang telah ditentukan pula, akan memudahkan da’i dalam mengendalikan (controlling) dan mengevaluasi (evaluating) penyelenggaraan dakwah.

Adapun ayat Al-Qur’an selain dari Ali Imran ayat 104 atau Al-Maidah ayat 2, yang menyatakan perlunya usaha dakwah yang dilaksanakan secara gotong royong, yaitu:
((((((((((((((((( ((((((((((((((((( (((((((((( (((((((((((( (((((( ( ((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((( (((((((((((( ((((((((((( ((((((((((( ((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((((( ( (((((((((((( (((((((((((((( (((( ( (((( (((( ((((((( (((((((   

Artinya:

Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain, mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang mungkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah, sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
(QS. At-Taubah: 71)
Ayat di atas secara umum menyatakan bahwa kewajiban seluruh kaum muslim, baik laki-laki maupun perempuan adalah bergotong-royong atau bekerjasama, bersama-sama menyuruh untuk berbuat kebjikan dan melarang berbuat mungkar (amar ma’ruf nahi munkar), mendirikan sholat, membayar zakat, dan beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Dengan begitu setiap muslim harus menjadi juru dakwah.
 Jadi telah kita ketahui dengan jelas bahwa sasaran dakwah adalah  menyuruh berbuat kebjikan dan melarang berbuat mungkar (amar ma’ruf nahi munkar). 
Dengan demikian, secara umum setiap muslim dapat disebut juru dakwah (da’i atau muballigh). Akan tetapi secara khusus harus ada orang dan organisasi yang khusus menangani masalah-masalah dakwah secara intensif. Adanya organisasi yang baik dan militan yang mendukung dakwah Islamiyah adalah satu keharusan mutlak, karena tanpa adanya organisasi yang demikian, dakwah Islamiyah tidak dapat berjalan dengan baik dan bahkan kemungkinan besar akan mandek sama sekali.
Berdasarkan hal tersebut maka ada pendapat yang menyatakan bahwa tugas pendukungan dakwah Islamiyah itu terletak di atas pundak Daulah Islamiyyah. Seperti pada masa Khulafaur-Rasyidin, organisasi negara yang mendukung dakwah Islamiyah telah dibina dengan sempurna dan telah dijadikan sebagai suatu nizham yang mempunyai alat-alat perlengkapan dan lembaga-lembaga menurut ukuran zamannya telah cukup baik.
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